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GUIDELINE WAWANCARA DINAMIKA GRATITUDE DAN SELF 

ACCEPTANCE PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS (ODHA) DALAM 

MEMUTUSKAN MENJADI PENDAMPING SEBAYA 

 

A. PERTANYAAN PENGANTAR 

 

NO PERTANYAAN PRIMER PERTANYAAN SEKUNDER 

1 Kapan pertama kali anda 
mengetahui status sebagai 
ODHA? 

Ceritakan bagaimana pengalaman saat 
pertama kali anda mengetahui status 
anda sebagai ODHA (apa yang 
dilakukan, apa yang dipikirkan, apa 
yang dirasakan)? 

2 Setelah anda mengetahui 
status, selanjutnya apa yang 
anda lakukan? 

Bagaimana anda menjalankan 
kehidupan anda di masa-masa awal 
berstatus sebagai ODHA? 

 

B. GRATITUDE: Kecenderungan untuk mengalami perasaan berterima 

kasih dalam mengapresiasi nikmat yang diterima serta perasaan yang 

dihasilkan dari perspektif individu dalam memandang segala kejadian 

atau atau permasalahan yang awalnya dianggap sebagai sesuatu yang 

negatif menjadi sebuah pengalaman yang bermakna positif. 

 

NO 
INDIKATOR 

PERTANYAAN 
PRIMER 

PERTANYAAN 
SEKUNDER 

1 Memiliki sense of 
abundance 
(perasaan 
berkecukupan) 

merupakan perasaan 
individu yang tidak 
menganggap ada hal 
yang kurang pada 
dirinya dan merasa 
telah mendapatkan 
banyak hal dalam 
hidupnya.serta 
ditandai dengan 
adanya pengalaman 
recognize the gift 
(memahami bahwa 
segala sesuatu baik 
peristiwa ataupun 
pemberian memiliki 
hal positif di 

 Bagaimana anda 
memandang 
kehidupan 
dengan status 
anda sebagai 
ODHA? 

 Bagaimana anda 
memandang hal-
hal yang telah 
anda peroleh 
dalam kehidupan 
anda? 
 

(Tanyakan lagi 
apakah ada hal 
yang lain) 
  

 Sebelum menjadi 
pendamping 
sebaya dan ketika 
mengetahui status 
sebagai ODHA, 
hal-hal apa yang 
telah anda peroleh 
dalam kehidupan 
anda? 

 Ketika 
memutuskan untuk 
menjadi 
pendamping 
sebaya, apakah 
anda telah merasa 
cukup dengan 
kehidupan anda? 
Mengapa 
demikian? 
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dalamnya) 

2 Menunjukkan 
appreciate for 
simple pleasure 
(apresiasi pada 
kebahagiaan 
sederhana) yaitu 

perasaan bahagia 
yang lahir dari 
penghargaan dan 
penilaian positif 
terhadap hal-hal 
yang terkadang 
dianggap sebagai 
sesuatu yang 
sederhana. Individu 
yang memiliki 
gratitude dalam 
dirinya merasa 
bahwa segala hal 
yang diperoleh dalam 
hidup merupakan 
berkah (gift). Hal ini 

kemudian membuat 
mereka menunjukkan 
apresiasi lebih 
terhadap berkah atau 
manfaat yang 
diperoleh setiap hari 

 Menurut anda, 
apa yang 
membuat anda 
bahagia?  

 Ada lagi hal lain 
yang membuat 
anda bahagia? 

 Mohon ceritakan 
hal-hal bermakna 
yang anda jumpai 
setiap harinya. 

 
Sambungan poin 1: 
(Apa hal-hal 
sederhana yang 
membuat anda 
bahagia? Jika yang 

diceritakan bukan hal 
sederhana) 

 Mengapa hal 
tersebut membuat 
anda bahagia? 

 Apa makna 
kejadian tersebut 
bagi anda? 

 Hal-hal apa lagi 
yang membuat 
anda bahagia? 

 Ketika anda 
bahagia dengan 
hal-hal tersebut, 
apa yang anda 
lakukan? 

 Apa hal yang 
paling membuat 
anda bahagia? 

3 Memiliki 
Appreciation for 
Others (Apresiasi 
kepada orang lain) 

yaitu sikap yang 
ditunjukkan dengan 
mengakui dan 
mengapresiasi peran 
individu lain terhadap 
segala hal yang 
terjadi dalam 
kehidupannya. 

 Siapa saja orang-
orang yang 
berpengaruh 
dalam hidup anda 
dalam 
menghadapi 
status sebagai 
ODHA? 

 Siapa lagi orang-
orang yang 
berpengaruh? 

 Bagaimana 
hubungan anda 
dengan orang-
orang tersebut? 

 Mohon ceritakan 
momen-momen 
apa saja yang 
menunjukkan 
pentingnya orang-
orang tersebut 
dalam hidup anda. 

 Bagaimana 
reaksi/sikap anda 
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dengan perlakuan 
yang didapatkan? 

 

C. SEL ACCEPTANCE:  Sikap individu yang lahir dari keyakinan dan 

penghargaan (respect) pada diri sendiri dan orang lain, serta tidak 

terpaku pada standar yang ditetapkan oleh individu lainnya. Hal ini 

dilakukan karena merasa bahwa segala hal yang ada pada dirinya 

merupakan sesuatu yang berharga tanpa menyudutkan orang lain.   

 

1. Respect for Self 

Respect for Self merupakan penghargaan kepada diri atas kondisi yang 

dialami dan tidak menyesali keadaan-keadaan yang dianggap sebagai sesuatu 

yang negatif. 

 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 
PRIMER 

PERTANYAAN 
SEKUNDER 

1 Memiliki nilai dan 
prinsip tertentu yang 
menjadi panduan 
umum dalam setiap 
tingkah laku 

 Apa prinsip anda 
dalam menjalani 
hidup? 

 Apa hal yang 
menjadi 
keyakinan anda 
ketika akan 
memutuskan 
sesuatu? 
 

 
Catatan: 
(Interviewer akan 
menjelaskan 
perbedaan prinsip 
dan nilai sebelum 
mengajukan 
pertanyaan) 
- Prinsip: Sesuatu 

yang menjadi 
dasar dalam 
bertindak 

- Nilai: Sesuatu 
yang diyakini 

 Bagaimana 
prinsip tersebut 
memengaruhi 
pengambilan 
keputusan dalam 
kehidupan anda? 

 Bagaimana peran 
prinsip tersebut 
ketika anda 
memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping 
sebaya? 

 Bagaimana hal 
yang anda yakini 
tersebut 
memengaruhi 
pengambilan 
keputusan dalam 
hidup anda? 

 Bagaimana peran 
hal-hal tersebut 
ketika anda 
memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping 
sebaya? 

 Apa yang akan 
anda lakukan jika 
ada tindakan anda 

2 Bertindak sesuai 
dengan standar yang 
dimiliki namun tidak 
terlalu kaku dalam 
menerapkan standar 
tersebut 
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yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai 
yang anda yakini? 

 Apa yang akan 
anda lakukan jika 
ada tindakan anda 
yang tidak sesuai 
dengan prinsip 
anda? 

 Apa tanggapan 
anda jika ada 
sesuatu yang 
terjadi di sekitar 
anda dan tidak 
sesuai dengan 
prinsip dan hal-hal 
yang anda yakini? 

3 Mampu memodifikasi 
tingkah laku agar 
tidak menyinggung 
perasaan atau hak 
orang lain namun 
bukan karena alasan  
ketakutan yang tidak 
rasional atau 
penilaian orang lain  

Apakah anda pernah 
berada di situasi yang 
tanpa sengaja 
menyinggung 
perasaan orang lain? 
Mohon ceritakan 
bagaimana situasinya 

 Lalu apa yang 
anda lakukan pada 
situasi tersebut? 

 Apa yang terjadi 
selanjutnya setelah 
anda melakukan 
hal tersebut? 

 

4 Mampu 
menghindarkan diri 
dari kekhawatiran 
serta menyalahkan 
diri sendiri  ketika 
mendapatkan reaksi 
negatif dari orang 
lain atau 
mendapatkan 
penilaian yang 
melawannya 
 

Mohon ceritakan 
bagaimana anda 
menanggapi reaksi 
yang kurang baik dari 
orang lain sejak 
masa-masa awal 
anda mengetahui 
status hingga saat 
anda memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping sebaya 

 

5 Menganggap diri 
berharga sebagai 
seorang manusia dan 
sederajat dengan 
orang lain. 

Bagaimana anda 
memandang diri anda 
dengan status 
sebagai ODHA? 

 

6 Menganggap diri 
normal dan tidak akan 
ditolak orang lain. 

 

7 Memiliki keyakinan 
akan 
kemampuannya 
untuk menghadapi 
persoalan 

Bagaimana anda 
memandang 
kemampuan anda 
dalam menghadapi 
masalah sebagai 
seorang ODHA? 

Sebelum menjadi 
pendamping sebaya, 
bagaimana anda 
biasanya menghadapi 
masalah?  
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8 Memiliki keyakinan 
terhadap 
kelayakannya 
sebagai individu 
bahkan jika orang 
lain menolak 
 

Bagaimana anda 
bersikap jika ada 
yang meragukan 
kemampuan anda 
dalam melakukan 
sesuatu? 

Ketika anda 
memutuskan untuk 
menjadi pendamping 
sebaya, bagaimana 
anda merespon orang-
orang yang tidak 
percaya pada 
kemampuan anda? 

9 Memiliki keyakinan 
pada diri untuk 
berkontribusi untuk 
kesejahteraan dan 
kepuasan orang lain. 
 

Sebelum menjadi 
pendamping sebaya, 
bagaimana anda 
memandang 
kemampuan anda 
dalam hal 
berkontribusi pada 
kesejahteraan hidup 
orang lain? 

 Menurut anda, 
apakah anda 
mampu 
berkontribusi 
dalam 
kesejahteraan 
hidup orang lain? 
mengapa anda 
berpikir demikian? 

 Apa yang 
kemudian 
membuat anda 
yakin menjadi 
pendamping 
sebaya? 

10 Dapat menerima pujian 
atau celaan secara 
objektif 

 Sebelum menjadi 
pendamping 
sebaya, 
bagaimana anda 
merespon pujian 
ketika 
memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping 
sebaya? 

 Sebelum menjadi 
pendamping 
sebaya, 
bagaimana anda 
merespon celaan 
ketika 
memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping 
sebaya? 

Bagaimana anda 
memandang pujian 
tersebut? 

11 Tidak menganggap 
pujian dan 
pengakuan dari 
orang lain sebagai 
sesuatu yang tidak 
pantas 
didapatkannya 

12 Mampu menghindari 
perasaan akan 
penolakan orang lain 
terhadap tindakan 
yang ditunjukkannya 
 

Ketika anda ingin 
menjadi pendamping 
sebaya, bagaimana 
anda membayangkan 
respon ODHA yang 
lain dan masyarakat 
di sekitar anda?  

Bagaimana anda 
membayangkan akan 
menghadapi 
tantangan tersebut? 

13 Menerima diri dengan 
keterbatasan yang 

 Apa saja  Bagaimana 
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dimilikinya serta 
mengakui kelebihan 
yang dimiliki 

 

kelebihan-
kelebihan anda? 

 Bagaimana anda 
memandang 
kelebihan anda? 

 Bagaimana anda 
memandang  
keterbatasan 
anda? 

 

kelebihan anda 
memengaruhi 
anda dalam 
memutuskan 
menjadi 
pendamping 
sebaya? Mohon 
ceritakan 

 Bagaimana 
keterbatasan anda 
memengaruhi 
anda dalam 
memutuskan 
menjadi 
pendamping 
sebaya? 

14 Menolak untuk hanya 
fokus pada kekurangan 
dirinya sendiri 

 

15 Mengakui 
keberadaan dari 
perasaan, batasan, 
kemampuan atau 
kualitas baik yang 
ada pada dirinya 
 

16 Menolak adanya 
dominasi 

 Apakah anda 
pernah bertemu 
dengan orang 
yang selalu ingin 
menguasai segala 
sesuatu? 
Bagaimana 
menurut anda 
tentang sikap 
tersebut? 

Jika ada orang yang 
seperti itu apa yang 
kemudian anda 
lakukan? 
 

17 Mengakui 
pengalamannya di 
masa lalu. 
 

 Bagaimana anda 
memandang 
pengalaman anda 
di masa lalu? 

 Bagaimana sikap 
anda terhadap 
perilaku anda di 
masa lalu yang 
membuat anda 
terkena HIV? 

Bagaimana anda 
menyikapi 
pengalaman anda 
tersebut? 

18 Berani memikul 
tanggung jawab 
terhadap perilakunya 

19 Merasa bahwa ide 
dan rencananya 
berharga 

Bagaimana 
pandangan anda 
terhadap ide dan 
rencana yang pernah 
anda buat? 

 Seberapa penting 
rencana tersebut 
dalam hidup anda? 

 Anda ibaratkan 
seperti apa 
rencana tersebut 
dalam hidup anda? 
Mengapa 
demikian? 

 Ketika anda akan 
memutuskan untuk 
menjadi 
pendamping 
sebaya, 
bagaimana anda 
memandang 
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rencana tersebut? 

20 Merasa pantas 
menghabiskan uang 
atau waktu untuk 
rekreasi 
 

 Ketika anda 
mengalokasikan 
dana pribadi 
untuk rekreasi, 
bagaimana 
keadaan anda? 

 Ketika anda 
mengalokasikan 
waktu untuk 
rekreasi, 
bagaimana 
keadaan anda? 

Seberapa penting 
rekreasi bagi anda? 

 

2. Respect toward Others 

Respect toward others adalah bentuk penghargaan individu terhadap 

terhadap kepentingan peran individu lain dalam kehidupannya serta memahami 

perspektif individu lain meskipun berbeda dengan prinsip yang dimilikinya. 

 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 
PRIMER 

PERTANYAAN 
SEKUNDER 

1 Menerima ketika nilai 
atau perilaku orang lain 
berlawanan dengan 
dirinya 
 

Bagaimana anda 
menanggapi 
tindakan orang lain 
yang berlawanan 
dengan nilai yang 
anda miliki? 

Coba ceritakan 
pengalaman anda 
yang terkait dengan 
hal tersebut. 

2 Menghargai 
keberadaan hak orang 
lain dan menyesal 
ketika perilakunya 
menyusahkan orang 
lain 
 

 Bagaimana anda 
memandang hak 
orang lain? 

 Bagaimana 
respon anda jika 
menyadari 
tindakan anda 
menyulitkan 
orang lain? 

 

3 Mengakui keberhasilan 
orang lain dan 
kesetaraan orang lain 
dengan dirinya. 
 

 Bagaimana 
tanggapan anda 
jika orang lain 
mencapai suatu 
keberhasilan? 

 Bagaimana anda 
memandang 
posisi anda 
dengan posisi 
orang lain? 

Bagaimana anda 
mengapresiasi 
keberhasilan orang 
lain? 

4 Mempertimbangkan  Ketika Apa yang kemudian 
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dampak dari 
keputusannya tidak 
hanya pada diri sendiri 
namun juga pada 
orang lain 

memutuskan 
untuk menjadi 
pendamping 
sebaya, 
kemungkinan 
terbaik dan 
terburuk apa 
yang anda 
bayangkan?  

 Selain dampak 
pada diri anda, 
hal-hal apa yang 
juga muncul 
dalam bayangan 
anda? 

anda lakukan untuk 
menindaklanjuti hal 
tersebut?  

5 Menunjukkan 
keinginan untuk peduli 
pada orang lain dan 
memperlakukannya 
dengan baik 
 

Ketika memutuskan 
menjadi 
pendamping 
sebaya, bagaimana 
anda ingin 
memperlakukan 
ODHA yang lain 
serta orang-orang di 
sekitar anda? 

Mengapa anda 
memiliki keinginan 
tersebut? 
 

6 Memiliki ketertarikan 
pada orang lain dan 
berusaha untuk 
menciptakan relasi 
yang memuaskan satu 
sama lain. 

Sebelum 
memutuskan 
menjadi 
pendamping 
sebaya, bagaimana 
anda membangun 
hubungan dengan 
orang-orang di 
sekitar anda? 

Bagaimana anda 
memandang relasi 
anda dengan orang-
orang tersebut? 

7 Menghindari perilaku 
dominasi dan Menolak 
asumsi untuk 
bertanggung jawab 
penuh pada kehidupan 
orang lain 
 

Bagaimana respon 
anda jika ada  yang 
mengalami kesulitan 
namun anda tidak 
dapat membantu 
mereka hingga 
masalahnya 
selesai? 

Sebelum menjadi 
pendamping sebaya, 
sejauhmana anda 
memandang 
tanggung jawab yang 
dimiliki oleh 
pendamping sebaya 
terhadap ODHA yang 
didampinginya dan 
orang-orang di 
sekitarnya? 

8 Menghindari tindakan 
menghukum  atau 
merasa defensif ketika 
orang lain bereaksi 
tidak baik terhadap 
dirinya dan orang lain 
 

Bagaimana anda 
merespon orang-
orang yang 
menunjukkan 
respon kurang baik 
kepada anda? 

 Ketika telah 
mengambil 
keputusan untuk 
menjadi 
pendamping 
sebaya, 
bagaimana anda 
merespon orang-
orang yang tidak 



148 
 

 
 

 

 
 

sesuai dengan 
keinginan anda? 

 Apa yang menjadi 
tujuan anda 
dalam 
menunjukkan 
respon tersebut? 

9 Menghindari perilaku 
menghukum orang lain 
atau diri sendiri atas 
kesalahan orang lain 

Bagaimana anda 
merespon 
kesalahan yang 
dilakukan oleh 
orang-orang di 
sekitar anda? 

Sebelum menjadi 
pendamping sebaya, 
bagaimana anda 
membayangkan akan 
merespon jika ODHA 
yang anda dampingi 
tidak mengikuti hal-
hal yang telah 
diinstruksikan dalam 
hal pengobatan? 

10 Menerima pendapat 
orang lain tanpa terlalu 
bergantung pada orang 
lain 

Bagaimana anda 
memandang 
memandang 
pendapat orang lain 
dalam pengambilan 
keputusan dalam 
hidup anda? 

 Bagaimana anda 
merespon 
pendapat-
pendapat dari 
orang lain 
tersebut? 

 Bagaimana peran 
pendapat orang 
lain bagi anda 
dalam mengambil 
keputusan? 


